BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Laporan Keuangan
2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan

Kasmir (2017:7) mengungkapkan pengertian laporan keuangan adalah:
“Laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau
dalam suatu periode tertentu”. Menurut Munawir (2014:2), menyatakan bahwa
“Laporan keuangan menurut dasarnya merupakan hasil dari proses akuntansi yang
dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau
aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data
atau aktivitas perusahaan tersebut”. Harahap (2015:1), mendefinisikan “laporan

keuangan adalah media informasi yang merangkum semua aktivitas perusahaan.”

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan
adalah sebuah ringkasan atau informasi yang dibuat oleh perusahaan dari
pencatatan dan perhitungan beberapa transaksi keuangan yang terjadi dalam suatu
periode tertentu guna untuk menunjukan kondisi keuangan suatu perusahaan pada
saat ini yang meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan modal,
laporan catatan atas laporan keuangan, dan laporan kas.

2.1.2 Tujuan Laporan Keuangan
Kasmir (2017:10) tujuan pembuatan atau penyusunan laporan keuangan adalah:

1. Memberikan informasi tentang informasi tentang jenis dan jumlah aktiva
(harta) yang dimiliki perusahaan pada saat ini.

2.  Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal
yang dimiliki perusahaan pada saat ini.

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang
diperoleh pada periode tertentu.

4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang
dikeluarkan perusahaan dalah satu periode tertentu.

5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi
terhadap aktiva, pasiva, dan modal perusahaan.

6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam

suatu periode

Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan.

8. Informasi kauangan lainnya.

~



Prinsip-prinsip Akuntansi yang dikutip dari Harahap (2015:132) bahwa tujuan
laporan keuangan adalah :

1. Untuk memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya mengenai
sumber-sumber ekonomi dan kewajiban serta modal suatu perusahaan.

2. Untuk memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai perubahan
dalam sumber-sumber ekonomi neto (sumber dikurangi kewajiban) suatu
perusahaan yang timbul dari aktivitas-aktivitas usaha dalam rangka
memperoleh laba.

3. Untuk memberikan informasi keuangan yang membantu para pemakai
laporan di dalam mengestimasi potensi perusahaan dalam menghasilkan
laba.

4. Untuk memberikan informasi penting lainnya mengenai perubahan alam
sumber-sumber ekonomi dan kewajiban, seperti informasi mengenai
aktivitas pembelanjaan dan penanaman.

5. Untuk mengungkapkan sejauh mungkin informasi lain yang berhubungan
dengan laporan keuangan yang relevan untuk kebutuhan pemakai laporan
keuangan, seperti informasi mengenai kebijaksanaan akuntansi yang
dianut perusahaan.

Menurut Prastowo (2016:3) “Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan
informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan keuangan
suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah sebesar pemakai dalam
pengambilan keputusan ekonomi”.

Berdasarkan tujuan yang telah dikemukakan oleh beberapa ahli diatas,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa laporan keuangan adalah suatu laporan
yang memberikan informasi yang berhubungan dengan posisi keuangan suatu
perusahaan. Laporan tersebut sangat bermanfaat bagi pihak intern maupun
ekstern.

2.1.3 Jenis-jenis Laporan Keuangan

Menurut Kasmir (2017:9), secara umum ada lima jenis laporan keuangan

yang biasa disusun, yaitu :

1. Neraca (Balance Sheet) merupakan laporan yang menunjukan posisi
keuangan perusahaan pada tanggal tertentu. Arti dari posisi keuangan
dimaksudkan adalah posisi jumlah dan jenis aktiva (harta) dan passiva
(kewajiban dan ekuitas) suatu perusahaan.

2. Laporan Laba Rugi (Income Statement) merupakan laporan keuangan yang
menggambarkan hasil usaha perusahaan dalam satu periode tertentu.
Dalam laporan laba rugi ini tergambar jumlah pendapatan dan sumber-
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sumber pendapatan yang diperoleh. Kemudian jug tergambar jumlah biaya
dan jenis jenis yang dikeluarkan selama periode tertentu.

3. Laporan Perubahan Modal Laporan perubahan modal merupakan laporan
yang berisi jumlah dan jenis modal yang dimiliki pada saat ini. Kenudian,
laporan ini juga menjelaskan perubahan modal dan sebab-sebab terjadinya
perubahan modal di perusahaan.

4. Laporan Arus Kas Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukan
arus kas masuk dan kas keluar perusahaan. Arus kas masuk merupakan
pendapatan atau pinjaman dari pihak lain, sedangkan arus kas keluar
merupakan biaya-biaya yang telah dikeluarkan perusahaan. Baik arus kas
masuk maupun arus kas keluar dibuat untuk periode tertentu.

5. Laporan Catatan Atas Laporan Keuangan Laporan catatan atas laporan
keuangan merupakan laporan yang dibuat berkaitan dengan laporan
keuangan yang disajikan. Laporan ini memberikan informasi tentang
penjelasan yang dianggap perlu atas laporan keuangan yang ada sehingga
menjadi jelas sebab penyebabnya. Tujuannya adalah agar pengguna
laporan keuangan dapat mamahami jelas data yang disajikan.

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam SAK ETAP (2015), laporan keuangan
adalah bagian dari proses pelaporan keuangan, dan laporan keuangan yang
lengkap meliputi hal-hal berikut :

a. Neraca

Neraca merupakan bagian dari laporan keuangan suatu perusahaan yang

dihasilkan pada suatu periode akuntansi yang menunjukkan posisi

keuangan perusahaan pada akhir periode tersebut. Neraca minimal
mencakup pos-pos berikut: kas dan setara kas, piutang usaha dan piutang
lainnya, persediaan, properti investasi, aset tetap, aset tidak berwujud,
utang usaha dan utang lainnya, aset dan kewajiban pajak, kewajiban
diestimasi, dan ekuitas.

b. Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi menyajikan hubungan antara penghasilan dan beban dari

entitas. Laba sering digunakan sebagai ukuran kinerja atau sebagai dasar

untuk pengukuran lain, seperti tingkat pengembalian investasi atau laba
per saham. Unsur-unsur laporan keuangan yang secara langsung terkait
dengan pengukuran laba adalah penghasilan dan beban. Laporan laba rugi
minimal mencakup pos-pos sebagai berikut: pendapatan, beban keuangan,
bagian laba atau rugi dari investasi yang menggunakan metode ekuitas,
beban pajak, laba atau rugi neto.

c. Laporan Perubahan Ekuitas

Dalam laporan ini menunjukkan :

1. Seluruh perubahan dalam ekuitas untuk suatu periode, termasuk di
dalamnya pos pendapatan dan beban yang diakui secara langsung
dalam ekuitas untuk periode tersebut, pengaruh perubahan kebijakan
akuntansi dan koreksi kesalahan yang diakui dalam periode tersebut,
atau
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2. Perubahan ekuitas selain perubahan yang timbul dari transaksi dengan
pemilik dalam kapasitasnya sebagai pemilik termasuk jumlah
investasi, penghitungan dividen dan distribusi lain ke pemilik ekuitas
selama suatu periode.

Laporan Arus Kas

Laporan arus kas menyajikan informasi perubahan historis atas kas dan

setara kas entitas, yang menunjukkan secara terpisah perubahan yang

terjadi selama satu periode dari aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan.

Catatan atas Laporan Keuangan

Laporan ini berisi ringkasan kebijakan akuntansi yang signifikan dan

informasi penjelasan lainnya. Catatan atas laporan keuangan berisi

informasi sebagai tambahan informasi yang disajikan dalam laporan
keuangan. Catatan atas laporan keuangan memberikan penjelasan naratif
atau rincian jumlah yang disajikan dalam laporan keuangan dan informasi
pos-pos yang tidak memenuhi Kriteria pengakuan dalam laporan keuangan.

Sifat Laporan Keuangan
Dalam melakukan penyusunan laporan keuangan harus didasarkan kepada

sifat laporan keuangan tersebut. Berikut ini beberapa sifat laporan keuangan

menurut:

Sifat laporan keuangan menurut Kasmir (2017:11) adalah

1.

Bersifat Historis artinya bahwa laporan keuangan dibuat dan disusun dari
masa lalu atau masa yang sudah terlewati dari masa sekarang. Misalnya
laporan keuangan yang disusun berdasarkan data satu atau dua atau
beberapa tahun ke belakang (tahun atau periode sebelumnya).

Bersifat menyeluruh maksudnya laporan keuangan dibuat selengkap
mungkin. Artinya laporan keuangan disususn sesuai dengan standar yang
telah ditetapkan. Pembuatan atau penyusunan yang hanya sebagian-
sebagian (tidak lengkap) tidak akan memberikan informasi yang lengkap
tentang keuangan suatu perusahaan.

Menurut Munawir (2014:6), sifat laporan keuangan adalah

1.

Fakta yang telah dicatat (recorded fact) berarti bahwa laporan keuangan
ini dibuat atas dasar fakta dari catatan akuntansi, seperti jumlh uang kas
yang tersedia dalam perusahaan maupun yang disimpan di bank, jumlah
piutang, persediaan barang dagangan, hutang maupun aktiva tetap yang
dimiliki perusahaan. Pencatatan dari post- post ini berdasarkan catatan
historis dari peristiwa-peristiwa yang telah terjadi dimasa lampau, dan
jumlah jumlah uang yang tercatat dalam post-post itu dinyatakan dalam
harga-harga pada waktu terjadinya peristiwa tersebut (at original cost).

Prinsip-prinsip dan kebiasaan-kebiasaan dalam akuntansi (accounting
convention and postulate) berarti data yang dicatat itu didasarkan pada
prosedur maupun anggapan-anggapan tertentu yang merupakan prinsip-
prinsip akuntansi tang lazin (Generail Accepted accounting Principles);
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hal ini dilakukan dengan tujuan memudahkan pencatatan (expendiensi)
atau untuk keseragaman.

Pendapat Pribadi (personal judgment) dimaksudkan bahwa, walaupun
pencatatan transaksi telah diataur oleh konveksi-konveksi atau dalildalil
dasar yang sudah ditetapkan yang sudah menjadi standar praktek
pembukuan, namun penggunaan dari konveksi-konveksi dan dalil dasar
tersebut tergantung dari akuntan atau manajemen perusahaan yang
bersangkutan. Judgment atau pendapat ini tergantung kepada kemampuan
atau imtegritas pembuatannya yang dikombinasikan dengan fakta yang
tercatat dan kebiasaan serta dalil-dalil dasar akuntansi yang telah disetujui
akan digunkan di dalam beberapa hal.

Keterbatasan Laporan Keuangan

Dalam menyusun laporan keuangan selalu ada keterbatasan. Berikut ini

merupakan keterbatasan laporan keuangan yang dimiliki perusahaan.
Menurut Kasmir (2017:15):

1.

2.

Pebuatan laporan keuangan disusun berdasarkan sejarah (histories),
dimana data-data yang diambil dari data masa lalu.

Laporan keuangan dibuat umum, artinya untuk semua orang bukan hanya
untuk pihak tertentu saja.

Proses penyusunan tidak terlepas dari taksiran-taksiran dan pertimbangan-
pertimbangan tertentu.

Laporan keuangan bersifat komperhensif, dalam menyikapi situasi
ketidakpastian. Misalnya dalam suatu peristiwa yang tidak
menguntungkan selalu dihitung kerugiannya. Sebagai contoh harta dan
pendapatan, nilainya dihitung dari yang paling rendah.

Laporan keuangan selalu berpegang teguh kepada sudut pandang ekonomi
dalam memandang peristiwa-peristiwa yang terjadi bukan kepada sifat
formalanya.

Sedangkan menurut Munawir (2014:9)

1.

Laporan keuangan yang dibuat secara periodik pada dasarnya merupakan
interim report (laporan yang dibuat antara waktu tertentu 8 yang sifatnya
sementara) dan bukan merupakan laporan yang final. Karena itu semua
jumlah-jumlah atau hal-hal yang dilaporkan dalam laporan keuangan tidak
menujukkan nilai likwidasi atau realisasi di mana dalam interim reportini
terdapat atau terkandung pendapatpendapat pribadi (personal judgment)
yang telah dilakukan oleh Akuntan atau Management yang bersangkutan.

Laporan keuangan menunjukkan angka dalam rupiah yang kelihatannya
bersifat pasti dan tepat, tetapi sebenarnya dasar penyusunannya dengan
standars nilai yang mungkin berbeda atau berubah-ubah. Laporan
keuangan dibuat berdasarkan konsep going concern atau anggapan bahwa
perusahaan akan berjalan terus sehingga aktiva tetap dinilai berdasarkan
nilai-nilai historis atau harga perolehannya dan pengurangannya dilakukan
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terhadap aktiva tetap tersebut sebesar akumulasi depresiasinya. Karena itu
angka yang tercantum dalam laporan keuangan hanya merupakan nilai
buku (book value) yang belum tentu sama dengan harga pasar sekarang
maupun nilai gantinya.

Laporan keuangan disusun berdasarkan hasil pencatatan transaksi
keuangan atau nilai rupia dari berbagai waktu atau tanggal yang lalu, di
mana daya beli (purchasing power) uang tersebut semakin menurun,
dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya, sehingga kenaikanvolume
penjualan yang dinyatakan dalam rupiah belum tentu menunjukkan atau
mencerminkan unit yang dijual semakin besar, mungkin kenaikan itu
disebabkan naiknya harga jual barang tersebut yang mungkin juga diikuti
kenaikan  tingkat harga-harga. Jadi, suatu analisa dengan
memperbadningkan data beberapa tahun tanpa membuat penyesuain
terhadap perubahan tingkat harga akan diperoleh kesimpulan keliru
(misleading).

Laporan keuangan tidak dapat mencerminkan berbagai faktor yang dapat
mempengaruhi posisi atau keadaan keuangan perusahaan karena faktor-
faktor tersebut tidak dapat dinyatakan dengan satuan uang (dikwantifisir);
misalnya reputasi dan prestasi perusahaan, adanya beberapa pesanan yang
tidak dapat dipenuhi atau adanya kontrakkontrak pembelian maupun
penjualan yang telah disetujui, kemampuan serta integritas menagernya
dan sebagainya.

Penggunaan Laporan Keuangan

Penggunaan laporan keuangan menurut Dwi Martani, dkk, (2016:33)

Investor

Menilai entitas dan kemampuan entitas membayar deviden dimasa
mendatang. Investor dapat memutuskan untuk membeli atau menjual
saham entitas.

Karyawan

Kemampuan memberikan balas jasa, manfaat pensiun, dan kesempatan
Kerja.

Pemberian Jaminan

Kemampuan membayar utang dan bunga yang akan memengaruhi
keputusan apakah akan memberikan pinjaman.

Pemasok dan Keditur lain

Kemampuan entitas membayar liabilitas pada saat jatuh tempo

Pelanggan

Kemampuan entitas menjamin kelangsungan hidupnya.

Pemerintah

Menilai bagaimana alokasi sumber daya.

Masyarakat

Menilai tren dan perkembangan kemakmuran entitas.
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2.2 Analsis Laporan Keuangan
2.2.1 Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan dilakuan setelah penyusunan laporan keuangan.
Hal ini dilakukan agar dapat mengetahui tentang kelemahan dan kekuatan yang
dimiliki suatu perusahaan. Menurut Harahap (2015: 190),

Analisis laporan keuangan adalah menguraikan pos-pos laporan keuangan
(financial statement) menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat
hubungannya yang bersifat signifikan atau yang mempunyai makna antara
satu dengan yang lain baik antara data kuantitatif maupun data
nonkuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih
dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan yang
tepat.

Sedangkan pengertian analisis laporan keuangan menurut Munawir (2014: 35),
“Penclaahan atau mempelajari dari pada hubungan-hubungan dan tendensi atau
kecenderungan (trend) untuk menentukan posisi keuangan dan hasil operasi serta
perkembangan perusahaan yang bersangkutan”.

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis laporan
keuangan adalah suatu cara menganalisa antara pos-pos yang ada dalam laporan
keuangan perusahaan untuk mengetahui kondisi keuangannya. Hal ini dilakukan
agar lebih tepat dalam menilai kinerja manajemen dari periode sebelumnya ke
periode yang akan datang sehigga dapat dijadikan dasar dalam pengambilan
keputusan.

2.2.2  Tujuan Analisis Laporan

Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk mengetahui
naik turunnya laba, posisi aktiva dan arus kas serta perubahan posisi keuangan
suatu perusahaan. Menurut Munawir (2014:31) adalah:

Tujuan analisis laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting
untuk memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan
hasil-hasil yang telah dicapai perusahaan yang bersangkutan. Data
keuangan tersebut akan lebih berarti bagi pihak-pihak yang berkepentingan
apabila data tersebut diperbandingkan untuk dua periode atau lebih, dan
dianalisa lebih lanjut sehingga akan dapat diperoleh data yang akan dapat
mendukung keputusan yang akan diambil.
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Menurut Kasmir (2017:68), ada beberapa tujuan dan manfaat bagi berbagai pihak
dengan adanya analisis laporan keuangan. Secara umum dikatakan bahwa tujuan
dan manfaat analisis laporan keuangan adalah:

1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode
tertentu, baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah
dicapai untuk beberapa periode.

2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi

kekurangan perusahaan.

Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki.

Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu

dilakukan ke depan yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan

saat ini.

5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu
penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal.

6. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis
tentang hasil yang mereka capai.

B w

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan analisis
laporan keuangan adalah untuk mengetahui perubahan posisi keuangan pada
periode terentu, mengetahui kelemahan dan kelebihan perusahaan, seta
mengetahui langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki yang berkaitan
dengan posisi keuangan dan kinerja perusahaan.

2.2.3 Metode Analisis Laporan Keuangan

Metode Analisis Laporan Keuangan Menurut Kasmir (2017:69), dalam
praktiknya terdapat dua macam metode analisis laporan keuangan yang biasa
dipakai, yaitu:

1. Analisis Vertikal (Statis) Analisis vertikal merupakan analisis yang
dilakukan terhadap hanya satu periode laporan keuangan saja. Analisis
dilakukan antara pos-pos yang ada, dalam satu periode. Informasi yang
diperoleh hanya untuk satu periode saja dan tidak diketahui perkembangan
dari periode ke periode.

2. Analisis Horizontal (Dinamis) Analisis horizontal merupakan analisis yang
dilakukan dengan membandingkan laporan keuangan untuk beberapa
periode. Dari hasil analisis ini akan terlihat perkembangan perusahaan dari
periode satu ke periode yang lain.

2.2.4 Teknik Analisis Laporan Keuangan
Menurut Kasmir (2017:70), adapun jenis-jenis teknik analisis laporan

keuangan yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut:
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Analisis perbandingan antara laporan keuangan

Analisis trend

Analisis persentase per komponen

Analisis sumber dan penggunaan dana

Analisis sumber dan penggunaan kas

Analisis rasio

Analisis kredit

Analisis laba kotor

Analisis titik pulang pokok atau titik impas (break even point)

©CoN~ LN E

2.3  Rasio Keuangan
2.3.1 Pengertian Rasio Keuangan

Laporan keuangan melaporkan aktivitas yang sudah dilakukan perusahaan
dalam suatu periode tertentu. Untuk menilai laporan keuangan suatu perusahaan
perlunya melakukan perbandingan pada periode tertentu. Perbandingan inilah
yang disebut dengan analisis rasio keuangan. Menurut Harahap (2015:297) “Rasio
keuangan merupakan angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu akun
laporan keuangan dengan akun lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan
dan signifikan”. Pengertian rasio keuangan menurut James C. Van Horne yang
dikutip oleh Kasmir (2017:104) merupakan: “Indeks yang menghubungkan dua
angka akuntansi dan diperoleh dengan membagi satu angka dengan angka lainnya.
Rasio keuangan digunakan untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan Kinerja
perusahaan”.

Berdasarkan wuraian di atas, rasio keuangan merupakan kegiatan
membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara
membagi satu angka dengan angka yang lainnya. Hasil rasio keuangan ini
digunakan untuk menilai Kinerja manajemen dalam suatu periode apakah
mencapai target seperti yang telah ditetapkan, dapat dinilai kemampuan
manajemen dalam memberdayakan sumber daya perusahaan yang lebih efektif.
2.3.2 Jenis-jenis Rasio Keuangan

Menurut Kasmir (2017:106), untuk mengukur Kkinerja keuangan
perusahaan dengan menggunakan rasio-rasio keuangan, dapat dilakukan dengan
beberapa rasio keuangan. Setiap rasio keuangan memiliki tujuan, kegunaan, dan
arti tertentu. Kemudian, setiap hasil dari rasio yang diukur diinterpretasikan
sehingga menjadi lebih berarti bagi pengambilan keputusan. Dalam praktiknya,
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analisis rasio keuangan suatu perusahaan dapat digolongkan berdasarkan sumber
sebagai berikut:

1.

2.

3.

Rasio Neraca, yaitu membandingkan angka-angka yang hanya bersumber
dari neraca.

Rasio Laporan Laba Rugi, yaitu membandingkan angka-angka yang hanya
bersumber dari laporan laba rugi.

Rasio Antar Laporan, yaitu membandingkan angka-angka dari dua sumber
(data campuran), baik yang ada dineraca maupun di laporan laba rugi.

Menurut Harahap (2015:301) rasio keuangan yang sering digunakan

adalah sebagi berikut:

1.

2.

Rasio Likuiditas, adalah rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya.

Rasio Solvabilitas, adalah rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka panjangnya atau
kewajiban-kewajiban apabila perusahaan dilikuidasi.

Rasio Rentabilitas/Profitabilitas, adalah rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaandalam menghasilkan laba.

Rasio Laverage, adalah rasio yang melihat seberapa jauh perusahaan
dibiayai oleh hutang atau pihak luar.

Rasio Aktivitas, adalah rasio yang menggambarkan aktivitas yang
dilakukan perusahaan dalam menjalankan operasinya.

Rasio Pertumbuhan, adalah rasio yang menggambarkan persentase
kenaikan penjualan/pendapatan tahun ini dibandingkan dengan tahun lalu.

Penilaian Pasar (Market based ratio), adalah rasio yang menggambarkan
situasi/keadaan prestasi perusahaan di pasar modal.

Rasio Produktivitas adalah rasio yang menunjukan tingkat produktivitas
dari unit atau kegiatan yang dinilai.

2.3.2.1 Rasio Likuiditas

Menurut Kasmir (2017:130), “Rasio likuiditas merupakan rasio yang

menggambarkan keemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka

pendek (Fred Weston)”. Rasio ini sering juga disebut dengan nama rasio modal

kerja merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya suatu

perusahaan. Caranya adalah dengan membandingkan komponen yang ada

dineraca, yaitu total aktiva lancar dengan total passiva lancar (utang jangka

pendek). Penilaian dapat dilakukan untuk beberapa periode sehingga terlihat

perkembangan likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu.

Berikut ini adalah beberapa tujuan dan manfaat yang dapat dipetik dari

rasio likuiditas menurut Kasmir (2017:132) adalah:
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Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau utang
yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. Artinya, kemampuan untuk
membayar kewajiban yang sudah waktunya dibayar sesuai jadwal batas
waktu yang telah ditetapkan (tanggal dan bulan tertentu).

Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka
pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. Artinya, jumlah
kewajiban yang berumur di bawah satu tahun atau sama dengan satu tahun,
dibandingkan dengan total aktiva lancar.

Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka
pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan sediaan atau piutang.
Dalam hal ini aktia lancar dikurangi sediaan dan utang yang dianggap
likuiditasnya lebih rendah.

Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada
dengan modal kerja perusahaan.

Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar
utang.

. Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan dengan
perencanaan kas dan utang.

Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke
waktu dengan menbandingkannya untuk beberapa periode.

Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing-masing
komponen yang ada di aktiva lancar dan utang lancar.

Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki
Kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini.

Jenis-jenis rasio likuiditas menurut Kasmir (2017:134-138) adalah
sebagai berikut:

Rasio Lancar (Current Ratio)

Rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh
tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa
banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka
pendek atau utang yang segerajatuh tempo.

Rumus yang digunakan untuk menghitung rasio lancar adalah sebagai
berikut:

Aktiva Lancar (Current Assets)

Rasio L =
asto bancar Utang Lancar (Current Liabilities)

Rasio Cepat (Quick Ratio)

Rasio cepat (quick ratio) atau rasio sangat lancar atau acid test ratio
merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi atau membayar kewajiban atau utang lancar (utang jangka
pendek) dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan
(inventory). Artinya mengabaikan nilai sediaan, dengan cara dikurangi dari
total aktiva lancar. Hal ini dilakukan karena sediaan dianggap memerlukan
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waktu relatif lebih lama untuk diuangkan, apabila perusahaan
membutuhkan dana cepat untuk membayar kewajibannya dibandingkan
dengan aktiva lancar lainnya.

Rumus untuk mencari rasio cepat (quick ratio) dapat digunakan sebagai
berikut:

] ] Current Assets — Inventory
Quick Ratio =

Current Liabilities

Rasio Kas (Cash Ratio)

Rasio kas atau cash ratio merupakan alat yang digunakan untuk mengukur
seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang.
Ketersediaan uang kas dapat ditunjukkan dari tersedianya dana kas atau
setara dengan kas seperti rekening giro atau tabungan di bank (yang dapat
ditarik setiap saat). Dapat dikatakan rasio ini menunjukkan kemampuan
sesungguhnya bagi perusahaan untuk membayar utang-utang jangka
pendeknya.

Rumus untuk mencari rasio kas atau cash ratio dapat digunakan sebagai
berikut:

Kas + Bank

Cash Ratio = Current Libilities

Rasio Perputaran Kas (Cash Turn Over)

Menurut James O. Gill yang dikutip oleh Kasmir (2017:140) Rasio
perputaran kas (cash turn over) berfungsi untuk mengukur tingkat
kecukupan modal kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar
tagihan dan membiayai penjualan. Artinya rasio ini digunakan untuk
mengukur tingkat tingkat ketersediaan kas untuk membayar tagihan
(utang) dan biaya-biaya yang berkaitan dengan penjualan.

Rumus yang digunakan untuk mencari rasio perputaran kas dapat adalah
sebagai berikut:

Penjualan Bersih
Modal Kerja Bersih

Rasio Perputaran Kas =

Inventory to Net Working Capital

Inventory to net working Capital merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur dan membandingkan antara jumlah sediaan yang ada dengan
modal kerja perusahaan. Modal kerja tersebut terdiri dari pengurangan
antara aktiva lancar dengan utang lancar.

Rumus untuk mencari Inventory to net working capital dapat digunakan
sebagai berikut:

Inventory

Inventory to NWC =
y Current Assets — Current Liabilities
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Tabel 2.1
Standar Industri Rasio Likuiditas

No Jenis Rasio Standar Industri
1 | Current Ratio (Ratio Lancar) 2 kali

2 | Quick Ratio (Rasio Cepat) 1,5 kali

3 | Cash Ratio (Rasio Kas) 50%

4 | Cash Turn Over (Perputaran Kas) 10%

5 | Inventory to Net Working Capital 12%

Sumber: Kasmir (2017:143)

2.3.2.2 Rasio Solvabilitas

Menurut Kasmir (2017:151), “Rasio solvabilitas atau leverage ratio

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan

dibiayai dengan utang”. Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung

perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Dalam arti luas dikatakan bahwa

rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk

membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek ataupun jangka panjang

apabila perusahaan dibubarkan (dilikuidasi).

Berikut adalah beberapa tujuan perusahan dengan menggunakan rasio

solvabilitas menurut Menurut Kasmir (2017:153) yakni:

1.

2.

Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak
lainnya (kreditor).

Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga).

Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap
dengan modal.

Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang.
Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap
pengelolaan aktiva.

Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal
sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang.

Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih,
terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki, dan

Tujuan lainnya

Sementara itu, manfaat rasio solvabilitas atau leverage ratio adalah:

Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap kewajiban
kepada pihak lainnya.

Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban
yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga)
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3. Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva

tetap dengan modal.

Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang.

Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap

pengelolaan aktiva.

6. Untuk menganalisis atau mengukur beberapa bagian dari setiap rupiah
modal sendiri yang dijaadikan jaminan utang jangka panjang.

7. Untuk menganalisa beberapa dana pinjaman yang segera akan ditagih
terdapat sekian kalinya modal sendiri, dan

8. Manfaat lainnya.

ok~

Dalam praktiknya, terdapat beberapa jenis rasio solvabilitas yang
sering digunakan perusahaan. Adapun jenis-jenis rasio menurut Kasmir
(2012:155-163) yang ada dalam rasio solvabilitas antara lain :

1. Debt to Asset Ratio (Debt Ratio)

Debt to Asset Ratio (Debt Ratio) merupakan rasio utang yang digunakan
untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva.
Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang
atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan
aktiva. Dari hasil pengukuran apabila rasionya tinggi, artinya pendanaan
dengan utang semakin banyak, maka semakin sulit bagi perusahaan untuk
memperoleh tambahan pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak
mampu menutupi utang-utangnya dengan aktiva yang dimilikinya.
Demikian pula apabila rasionya rendah, semakin kecil perusahaan dibiayai
dengan utang.

Rumusan untuk mencari debt to asset ratio dapat digunakan sebagai

berikut:

Total Debt (Total Utang)
Total Assets (Total Aset)

Debt to Asset Ratio =

2. Debt to Equity Ratio

Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang
dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara
seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini
berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam
(kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain rasio ini berfungsi
untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk
jaminan utang.

Rumus untuk mencari debt to equity ratio dapat digunakan perbandingan
antara total utang dengan total ekuitas sebagai berikut:

Total Utang (Debt)

Debt to Equity Ratio =
ebt To Bquity Ratio Ekuitas (Equity)

3. Long Term Debt to Equity Ratio
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Long Term Debt to Equity Ratio merupakan rasio antara utang jangka
panjang dengan modal sendiri. Tujuannya adalah untuk mengukur berapa
bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang
jangka panjang dengan cara membandingkan antara utang jangka panjang
dengan modal sendiri yang disediakan oleh perusahaan.

Rumusan untuk mencari Long Term Debt to Equity Ratio adalah dengan
menggunakan perbandingan antara utang jangka panjang dan modal
sendiri, yaitu:

Long Term Debt
LTDtER =

Equity (Ekuitas

. Times Interest Earned

Times Interest Earned Menurut J. Fred Weston yang dikutip oleh Kasmir
(2017:160), “Time Interest Earned merupakan rasio untuk mencari jumlah
kali perolehan bunga.” Rasio ini diartikan oleh James C.Van Home juga,
“Sebagai kemampuan perusahaan untuk membayar biaya bunga, sama
seperti coverage ratio”. Jumlah kali perolehan bunga atau Time Interest
Earned merupakan rasio untuk mengukur sejauh mana pendapatan dapat
menurun tanpa membuat perusahaan merasa malu karena tidak mampu
membayar biaya bunga tahunannya. Secara umum semakin tinggi rasio,
semakin besar kemungkinan perusahaan dapat membayar bunga pinjaman
dan dapat menjadi ukuran untuk memperoleh tambahan pinjaman baru
dari kreditor. Untuk mengukur rasio ini digunakan perbandingan antara
laba sebelum bunga dan pajak dibandingkan dengan biaya bunga yang
dikeluarkan. Dengan demikian, kemampuan perusahaan untuk membayar
bunga pinjaman tidak dipengaruhi oleh pajak.

Rumus untuk mencari Time Interest Earned dapat digunakan dengan cara
sebagai berikut.

Earning Before Interest and Tax (EBIT)
Biaya Bunga (Interest)

Time Interest Earned =

Fixed Charge Coverage (FCC)

Fixed Charge Coverage atau limgkup biaya tetap merupakan rasio yang
menyerupai Times Interest Earned Ratio. Hanya saja perbedaannya adalah
rasio ini dilakukan apabila perusahaan memperoleh utang jangka panjang
atau menyewa aktiva berdasarkan kontrak sewa (lease contract). Biaya
tetap merupakan bunga ditambah kewajiban sewa tahuanan atau jangka
panjang.

Rumus untuk mencari Fixed Charge Coverage (FCC) adalah:

EBT + Biaya Bunga + Kewajiban Sewa (Lease)

Fixed Ch C =
e argeLoverage Biaya Bunga + Kewajiban Sewa (Lease)
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Tabel 2.2
Standar Industri Rasio Solvabilitas

No Jenis Rasio Standar Industri
1 | Debt to Asset Ratio 35%

2 | Debt to Equity Ratio 90%

3 | Long Term Debt to Equity Ratio (LTDtER) 10 kali

4 | Times Interest Earned 10 kali

5 | Fixed Charge Coverage (FCC) 10 kali

Sumber: Kasmir (2017:164)
2.3.2.3 Rasio Aktivitas

Menurut Kasmir (2017:172), “Rasio aktivitas merupakan rasio yang

digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva

yang dimilikinya. Atau dapat pula dikatakan rasio ini digunakan untuk mengukur

tingkat efisiensi (efektivitas) pemanfaatan sumber daya perusahaan”.

Berikut ini adalah beberapa tujuan yang hendak dicapai perusahaan dari

penggunaan rasio aktivitas menurut Kamir (2017:173) antara lain:

1.

w

Untuk mengukur berapa lama penagihan puitang selama satu tahun
periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar
dalam satu periode.

Untuk menghitung hari rata-rata penagihan piutang (days of receivable), di
mana hasil perhitungan ini menunjukkan jumlah hari (berapa hari) piutang
tersebut rata-rata tidak dapat ditagih.

Untuk menghitung berapa hari rata-rata sediaan tersimpan dalam gudang.
Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam modal kerja
berputar dalam satu periode atau berapa penjualan yang dapat dicapai oleh
setiap modal kerja yang digunakan

Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap
berputar dalam satu periode.

Untuk mengukur penggunaan semula aktiva perusahaan dibandingkan
dengan penjualan.

Jenis-jenis rasio aktivitas menurut Kasmir (2017:175-185) adalah
sebagai berikut :

Perputaran Piutang (Receivable Turn Over)

Rasio perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau berapa
kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode.
Semakin tinggi rasio menunjukkan bahwa modal kerja yang ditanamkan
dalam piutang semakin rendah (bandingkan dengan rasio tahun
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sebelumya) dan tentunya kondisi ini bagi perusahaan semakin baik.
Sebaliknya jika rasio semakin rendah ada over investment dalam piutang.
Rumusan untuk mencari receivable turn over adalah sebagai berikut:

Penjualan Kredit

Receivable Turn Over = -
Rata — rata Piutang

Rumusan untuk menghitung hari rata-rata penagihan piutang (days of
receivable) adalah:

Jumlah hari dalam 1 tahun

Days of Receivable =
ays o va Perputaran Piutang

Rumusan untuk menghitung penjualan per hari untuk mengetahui berapa
besar penjualan per hari adalah:

Penjualan

Penjualan Per Hari =
enjualan Per Hari 360

Rumusan hari lamanya penjualan terkait dalam bentuk piutang (rata-rata
jangka waktu penagihan) adalah:

Piutang

Rata — Rat ka Waktu P ihan =
ata — Rata Jangka Waktu Penagihan Penjualan Per Hari

Perputaran Sediaan (Inventory Turn Over)

Peputaran sediaan merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur brapa
kali dana yang ditanam dalam sediaan (inventory) ini berputar dalam suatu
periode. Rasio ini dikenal dengan nama rasio perputaran sediaan
(inventory turn over). Dapat diartikan pula bahwa peprutaran sediaan
merupakan rasio yang menunjukkan berapa kali jumlah barang sediaan
diganti dalam satu tahun.

Rumusan untuk mencari inventory turn over dapat digunakan dua cara
sebagai berikut:

Penjualan

Inventory Turn Over =
y Sediaan

Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turn Over)

Perputaran modal kerja atau working capital turn over merupakan salah
satu rasio yang mengukur atau menilai keefektifan modal kerja perusahaan
selama periode tertetu. Artinya seberapa banyak modal kerja berputar
selama suatu periode atau dalam suatu periode. Untuk mengukur rasio ini,
kita membandingkan antara penjualan dengan modal kerja atau degan
modal kerja rata-rata.

Rumusan yang digunakan untuk mencari perputaran modal kerja adalah
sebagai berikut:

Penjualan Bersih
Modal Kerja

Perputaran Modal Kerja =
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4. Perputaran Aset Tetap (Fixed Assets Turn Over)
Perputaran aset tetap merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam satu
periode. Atau dengan kata lain, untuk mengukur apakah perusahaan sudah
menggunakan kapasitas aktiva tetap sepenuhnya atau belum. Untuk
mencari rasio ni, caranya adalah dengan membandingkan antara penjualan
bersih dengan aktiva tetap dalam suatu periode.
Rumusan untuk mencari fixed assets turn over dapat digunakan sebagai
berikut:

Penjualan (Sales)
Total Aktiva Tetap (Total Fixed Assets)

Fixed Assets Turn Over =

5. Perputaran Total Aset (Total Assets Turn Over)
Perputaran total aset merupakan rasio ang digunakan untuk megukur
perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa
jumlah pernjuaan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva.
Rumusan untuk mencari total assets turn over adala sebagi berikut:

Penjualan (Sales)
Total Aktiva (Total Aset)

Total Assets Turn Over =

Tabel 2.3
Standar Industri Rasio Aktivitas

No Jenis Rasio Standar Industri
1 | Receivable Turn Over (Perputaran Piutang) 15 Kali
2 | Days of Receivable 60 hari
3 | Inventory Turn Over (Perputaran Sediaan) 20 kali
4 | Days of Inventory 19 hari
5 Working Capital Turn Over (Perputaran Modal 6 kali

. ali

Kerja)

6 | Fixed Assets Turn Over (Perputaran Aset Tetap) 5 kali
7 | Total Assets Turn Over (Perputaran Total Aset) 2 kali

Sumber: Kasmir (2017:187)
2.3.2.4 Rasio Profitabilitas

Menurut Kasmir (2017:196), “Rasio Profitabilitas merupakan rasio untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga
memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini
ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi”.

Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukkan efesiensi perusahaan.
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Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi pihak perusahaan maupun

bagi pihak luar perusahaan menurut Kasmir (2017:197) adalah:

1.

2.

5.

6.

7.

Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan
dalam satu periode tertentu.

Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.
4.

Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri.

Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

Untuk mengukur produktivtas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal sendiri.

Dan tujuan lainnya.

Sementara itu, manfaat yang diperoleh adalah untuk:

1.

ok w

Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam
satu periode.

Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sebelumnya.

Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.

Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.
Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

Dalam praktiknya, jenis-jenis ratio profitabilitas yang dapat

digunakan menurut Kasmir (2017:199-204) adalah:

1. Net Profit Margin on Sales

Net Profit Margin on Sales atau Ratio Profit Margin atau margin laba atas
penjualan merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur
margin laba atas penjualan. Cara pengukuran rasio ini adalah dengan
membandingkan laba bersih setelah pajak dengan penjualan bersih. Rasio
ini juga dikenal dengan nama profit margin. Terdapat dua rumus untuk
mencari profit margin, yaitu sebagai berikut:

a. Margin laba kotor menunjukkan laba yang relatif terhadap

perusahaan, dengan cara penjualan bersih dikurangi harga pokok
penjualan. Rasio ini merupakan cara untuk penetapan harga pokok
penjualan. Rumus yang digunakan adalah :

Penjualan Bersih — Harga Pokok Penjualan

Profit Margin =
rofit Margin Sales

Margin laba bersih merupakan ukuran keuntungan dengan
membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan




27

dengan penjualan. Rasio ini menunjukkan pendapatan bersih
perusahaan atas penjualan. Rumus yang digunakan adalah:

Earning After Interest and Tax (EAIT)
Sales

Net Profit Margin =

2. Hasil Pengembalian Investasi (Return on Investment /ROI)

Hasil pengembalian investasi atau lebih dikenal dengn nama Return on
Investment (ROI) atau return on total assets merupakan rasio yang
menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakkan dalam
perusahaan. ROl juga merupakan suatu ukuran tentang efektivitas
manajemen dalam mengelola investasinya.

Rumus untuk mencari return on investment dapat digunakan sebagai
berikut:

Earning After Interest and Tax (EAIT)
Total Assets

Return on Investment (ROI) =

3. Hasil Pengembalian Ekuitas (Return on Equity/ROE)
Hasil pengembalian ekuitas atau return on equity atau rentabilitas modal
sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan
modal sendiri. Rasio ini menunjukan efisiensi penggunaan modal sendiri.
Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan
semakin kuat, demikian pula sebaliknya.
Ramusan untuk mencari return on equity (ROE) dapat digunakan sebagai

berikut:
) Earning After Interest and Tax (EAIT)
Return on Equity (ROE) = -
Equity
Tabel 2.4
Standar Industri Rasio Profitabilitas
No Jenis Rasio Standar Industri
1 | Margin Laba Bersih (Net Profit Margin) 20%
2 | Return On Investment (ROI) 30%
3 | Return On Equity (ROE) 40%

Sumber: Kasmir (2017:208)

2.4  Operasionalisasi Variabel

Variabel Penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut. Sugiyono (2016:38).
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Variabel dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan. Kinerja keuangan
adalah suatu prestasi berupa keadaan keuangan yang telah dicapai perusahaan
dengan cara menilai dan menganalisis rasio keuangan.

Tabel 2.5

Operasionalisasi Variabel

Variabel Dimensi Indikator Skala

- Rasio Lancar (Current Ratio)

- Rasio Cepat (Quick Ratio)

- Rasio Perputaran Kas (Cash

Turn Over) Rasio

- Rasio Kas (Cash Ratio)

- Inventory to Net Working

Capital

Debt to Asset Ratio (Debt Ratio)

Debt to Equity Ratio Rasio

Long Term Debt to Equity Ratio

Receivable Turn Over

(Perputaran Piutang)

- Days of Receivable

- Inventory Turn Over
(Perputaran Sediaan)

- Days of Inventory

- Working Capital Turn Over
(Perputaran Modal Kerja)

- Fixed Assets Turn Over
(Perputaran Aset Tetap)

- Days of Inventory

- Margin Laba Bersih (Net Profit

Rasio Margin)

Profitabilitas | - Return On Investment (ROI)

- Return On Equity (ROE)

Rasio
Likuiditas

Rasio
Solvabilitas

Kinerja
keuangan
Rasio Rasio
Aktivitas

Rasio




